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ABSTRAK

PENGEMBANGAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DENGAN
METODE BIMBA Al U E O PADA ANAK KELOMPOK B 1 DI TAMAN
KANAK-KANAK | SLAM UNGGULAN BIRRUL WALIDAIN SRAGEN TAHUN
AJARAN 2012/2013

Heni Retnosari, A. 520091048, Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013, 276 halaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan
anak dengan metode biMBA A | U E O. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelompok B1 di Taman
kanak -kanak 1slam Unggulan Birrul Walidain Sragen Tahun Ajaran 2012/2013 dan
obyek penditian ini adalah kemampuan membaca permulaan anak. Data
kemampuan membaca permulaan anak dikumpulkan dengan observasi dan data
tentang pembelajaran metode biMBA A 1 U E O dikumpulkan dengan observas dan
catatan lapangan. Analisis data dilakukan dengan analisis komparatif yaitu dengan
membandingkan hasil ratarata kemampuan membaca permulaan anak dengan
indikator kinerja pada setiap siklus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-
rata kemampuan membaca permulaan anak sebelum tindakan adalah 39,33%.
Setelah dilakukan pembelajaran dengan metode biMBA A | U E O pada siklus |
kemampuan membaca permulaan anak meningkat menjadi 59,25% pada siklus |1
kemampuan membaca permulaan anak meningkat menjadi 78,70% dan pada siklus
11 kemampuan membaca permulaan anak meningkat menjadi 89,07%. Secara
keseluruhan dengan metode biMBA A | U E O dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan anak kelompok Bl di Taman Kanak-kanak Islam Unggulan
Birrul Walidain Sragen.

Kata kunci : metode biMBA AIUEO, membaca permulaan



A. PENDAHULUAN

Anak usia 46 tahun biasa disebut usia Taman Kanak-kanak (TK)
merupakan bagian dari anak usia dini yang berada pada rentang usia lahir
sampal umur 6 tahun dan biasa disebut juga dengan usia prasekolah. Pada
usia prasekolah, anak akan mengalami peningkatan kecerdasan dari 50%
menjadi 80% dan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh pusat
kurikulum Balitbang Diknas tahun 1999 diketahui bahwa hampir seluruh
aspek perkembangan anak yang masuk TK mempunyai kemampuan yang
lebih tinggi daripada anak yang tidak masuk TK.

Salah satu program pengembangan yang wajib diberikan pada anak
TK adalah pengembangan bahasa yaitu pengenalan membaca permulaan.
Membaca tidak sekedar bisa mengucapkan apa yang dibaca, tetapi juga perlu
diperhatikan apakah anak mengerti apa yang dibaca. Membaca merupakan
salah satu fungs tertinggi otak manusia. Selain itu, fungsi paling penting
daam hidup dan dapat dikatakan bahwa semua proses belgar didasarkan
pada kemampuan membaca. Semakin muda usia anak ketika dia belgjar
membaca, maka semakin mudah untuk lancar membaca

Berdasarkan pengamatan peneliti selama ini di TKIU Birrul
Walidain khususnya kelompok Bl pada saat pelaksanaan pengembangan
bahasa khususnya pengenalan membaca permulaan ditemukan beberapa
masalah yang muncul dalam pembelgjaran yaitu dari 35 anak hanya 50 %
anak yang dinyatakan lancar membca sedangkan yang lain dalam kriteria
belum lancar bahkan ada 5 anak yang sama sekali tidak merespon
pembelgjaran yang dilakukan guru. Selain masalah pada hasil belgar, juga
terdapat masalah dalam proses pembelgaran, yaitu banyak anak yang tidak
memperhatikan guru dalam menyampaikan materi pembelgaran anak
terlihat jenuh sehingga anak asyik dengan aktivitas sendiri, belum muncul
minat untuk membaca dan belgjar. Hal ini berdampak pada kemampuan
berbahasa anak terutama dalam pembelgjaran kemampuan membaca tidak

menunjukkan peningkatan yang signifikan di TK.



Pembelgjaran kemampuan membaca memerlukan strategi yang
baik, oleh karena itu pemilihan metode mengajar yang tepat mempunyai andil
yang besar didalam meningkatkan kemampuan membaca anak. Metode yang
mampu mengantarkan anak dalam berbagai macam kegiatan, dalam hal ini
anak harus diberi kesempatan untuk melatih kemampuannya. Apabila
keaktifan anak menbaca dalam pembelgaran berbahasa dilakukan secara
teratur, maka dimungkinkan anak akan lebih bak lagi kemampuan
membacanya.

Masalah yang muncul dalam pembelgaran kemampuan membaca
tersebut harus segera diatass sebab apabila dibiarkan berlarut akan
menimbulkan dampak simultan berupa rendahnya kualitas alumni dan
menyebabkan anak kesulitan dalam menempuh jenjang pendidikan formal
selanjutnya. Sebagai alternatif pemecahannya, peneliti mencoba menerapkan
metode biMBA A | U E O pada kelompok B1 di TKIU Birrul walidain yang
diharapkan dapat mengurangi kejenuhan siswa dalam belgar sehingga minat
pembelgaran kemampuan membaca permulaan akan meningkat.
Peningkatan minat membaca dan belgar anak akan menimbulkan peluang
tercapainya hasil belgjar yang lebih baik.

Metode biMBA A | U E O menggunakan metode belagjar
membaca dengan menumbuhkan minat pada anak untuk melakukan kegiatan
membacadan memunculkan kebutuhan pada diri anak untuk belgar
membaca. Dalam metode ini  ada tahapan-tahapan yang harus dilalui anak
untuk sampai pada tahap anak lancar membaca. Tahapantahapan dalam
metodebiMBA A | U E O di berikan dengan media modul yang dibuat warna
warni sehingga anak tertarik untuk melakukan kegiatan belgjar. Selain media
yang menarik pembelgaran dilakukan dengan cara yang variatif membuat
anak tidak merasa bahwa dirinya sedang belgjar. Penyampaian materi biMBA
juga menekankan bahwa materi harus disampaikan dalam kondis anak
senang dan tidak ada paksaan. Karena pada kondisi anak merasa senang maka
akan membuat anak mudah menerima materi yang disampaikan.

B. METODE PENELITIAN



1.

3.

JenisPendlitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini termasuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau dalam bahasa inggris disebut dengan classroom
action research karena peneliti melakukan suatu tindakan perbaikan untuk
mengatas permasalahan yang ada dikelas.

Secara umum, langkahlangkah operasional penelitian meliputi tahap
persiapan, perencanaan pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan tahap
refleks.

Setting Penelitian
1) Tempat Penelitian
Pendlitian ini dilakukan di TKIU Birrul Walidain Sragen terletak di
Kelurahan Sragen Kulon Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen kode pos
57212.
2) Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester | tahun pelgaran 2011/2012 pada
bulan September sampai dengan November 2012
3) Subyek Penélitian
Subyek pendlitian ini adalah siswa kelompok Bl TKIU Birrul Walidain
Semester | tahun pelgjaran 2012/2013, dengan jumlah siswa 35 anak dan
jumlah guru 3 orang.
4) Pemberi tindakan yaitu peneliti berkolaborasi dengan guru untuk
bekerjasama dalam proses penelitian.
M etode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang
kemampuan membaca permulaan dan pelaksanaan metode BIMBA
AIUEO. Data kemampuan membaca permulaan anak dikumpulkan
menggunakan metode observasi dan data pelaksanaan metode BIMBA
AIUEO menggunakan metode catatan |apangan.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :
1) Metode Observasi



4.
1)

2)
3)

Pelaksanaan observass memerlukan instrument yang digunakan
sebaga pedoman dalam pengamatan yang dilakukan. Dalam penelitian
ini ada 2 aspek yang diamati yaitu kemampuan membaca permulaan dan
pelaksanaan metode BIMBA AIUEO. Maka perlu dibuat 2 pedoman
observas dan format catatan lapangan.

2) Metode Catatan Lapangan

Secara terperinci penggunaan instrument menurut fungsinya masing-

masing dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 3.5 Rincian Penggunaan I nstrumen untuk Memperoleh Data

No Sumber Jenis Data Tehnik Instrumen
Data Pengumpulan | Pengumpulan
Data
1 | Anak Membaca Observas Lembar
permulaan Observas
membaca
permulaan
anak
2 | Guru Langkah Observasi Lembar
pembelgjaran observas
dengan penerapan
metode metode
BIMBA BIMBA
AIUEO AIUEO
3 | Guru dan| Kgadian Obsarvas Lembar
Anak yang diluar| Catatan catatan
perencanaan | Lapangan lapangan

Tehnik Analisis Data
Membuat tabulasi nilai observas kemampuan membaca permulaan dengan
metode BIMBA AIUEQO yang terdiri dari : no, nama anak, no butir amatan,
jumlah skor, prosentase, jumlah, tempat observasi, tanggal observasi, dan
pengamatan.
Menjumlahkan skor yang dicapai anak pada setiap butir amatan,
Menghitung prosentase pengembangan membaca permulaan anak dengan
metode BIMBA AIUEO dengan cara sebagai berikut :



4)

5)

6)

7)

1.

a. Skor pencapaian pengembangan membaca permulaan
Jumlah Skor butir amatan anak x 100%
Skor Maksimum
b. Skor maksimum = skor maksimum butir amatan x jumlah butir amatan

c. Hasil prosentase diisikan padatabel tabulasi pada kolom ( %)
Menghitung hasil rata-rata pencapaian dengan skor maksimum pada setiap
sgklus yang telah ditentukan peneliti. Penelitian pada setigp siklus akan
berhasi| jika anak sudah mencapai skor maksmum yang telah ditentukan
peneliti pada setiap siklusnya.
Membandingkan prosentase ratarata capaian kemampuan membaca
permulaan semua anak dengan indikator keberhasilan pada setiap siklus.
Adapun tabel terlampir.
Membuat instrument pedoman catatan lapangan sebagal implementas
metode Bimba AIUEO pada setiap siklus yang terdiri dari : Nama Guru,
Tempat Penelitian, Tanggal, Waktu, Kegiatan Guru daam menggar
menggunakan metode Bimba AIUEO dan Kegiatan Anak pada saat
pembelgjaran membaca permulaan dengan metode Bimba AIUEO. Adapun
tabel terlampir
Membuat  pedoman observasi kegiatan pembelgaran guru sebagai
implementasi metode Bimba AIUEO dalam pelaksanaan kegiatan membaca
permulaan dengan metode Bimba AIUEO yang terdiri dari : Nama guru, No,
Komponen, Aspek yang diamati, Pelaksanaan Pengajaran setiap siklus yang
didalamnya ada variable Y = ya yang menerangkan dilaksanakan dan T =
Tidak yang menerangkan tidak dilaksanakan.

C. PEMBAHASAN

Pembahasan Hasil Pendlitian



Sebelum pembahasan hasil penelitian, adapun proses dan hasil

penelitian secara keseluruhan dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.2 Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan anak Kelompok

B1 TKIU Birrul Walidain Sragen.

Aspek Pra Siklus Siklus| Siklusl| Siklus|lI
Metode -Pemberian -Bercerita -Bercerita -Bercerita
Pembelgjaran | Tugas -Demonstrasi -Demonstrasi | -Demonstrasi

-Pemberian -Pemberian -Pemberian
Tugas Tugas Tugas
-Tanya Jawab -Tanya Jawab | -Tanya Jawab
Media -Lembar Kerja | -Buku Cerita -Buku Cerita | -Buku Cerita
Pembelgjaran | Anak -Flascard Bimba | -Papan Flanel | -Kartu
-Modul Bimba | -Kartu Kata Kalimat
-Modul -Modul
Bimba Bimba
Tema Kebutuhanku | Kebutuhanku Binatang Binatang
Proses -Kegiatan -Kegiatan awal | -Kegiatan -Kegiatan
Pembelgjaran | awal -Inti awal awal
-Inti -Penutup -Inti -Inti
- Penutup - Penutup - Penutup
Waktu 30 menit 60 menit 60 menit 60 menit
Pembelgjaran
Observasi Anak belum Pertemuan Pertemuan Pertemuan
antusias pertama anak pertamaanak | pertamadan
mengikuti sudah mulai antusias kedua anak
pembelgjaran | menunjukkan mengikuti sudah
membaca ketertarikan pembelgjaran | antusiasdan
permulaandan | untuk membaca aktif dalam
sebagian besar | pembelgaran permulaan mengikuti
anak masih membaca walaupun pembel gjaran
belum tertarik | permulaan masih ada membaca
terhadap walaupun masih | beberapa permulaan
pembelgjaran | adabeberapa anak yang
membaca anak yang masih
permul aan belum kesulitan
mengikuti untuk
permainan mengeja
membaca huruf dalam
permulaan hati tetapi
Pertemuan anak sudah
kedua anak menunjukkan
sudah minat belajar




menunjukkan yang baik.
respon yang Pertemuan
baik karena kedua
mulai tumbuh respond an
minat minat belgar
belgjarnya membaca
walaupun belum | permulaan
maksmal anak sudah
meningkat
Analisisdan Anak sudah Anak mulai Anak mulai
Refleksi menunjukkan antusias tumbuh minat
respon belgar mengikuti belgjar
yang baik pembelgaran | membaca
Karenaselama | membaca permulaan
proses permulaan dan
pembelgjaran karenapada | menunjukkan
guru setigp proses | motivas yang
menggunakan pembelgjaran | bagus untuk
mediayang membaca bisa
menarik bagi permulaan membaca
anak menggunakan
metode dan
mediayang
berbeda serta
guru selalu
memberi
motivasi
Prosentase 39,33% 59,25% 78,70% 89,07%
Rata- Rata
Indikator - >45% >55% >75%
Penelitian

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan

membaca permulaan anak sebelum tindakan sampai dengan siklus ke 111

menunjukkan peningkatan. Sebelum tindakan 33 %, siklus | sebesar 47%,

siklus Il sebesar 65% dan siklus |11 sebesar 86%. Berdasarkan analisis yang

dilakukan oleh peneliti, peningkatan kemampuan membaca permulaan anak

dipengaruhi oleh suasana pembelgaran yang menyenangkan bagi anak

karena didukung penggunaan metode pembelgjaran yang sesuai dengan




karakter anak dan penggunaan media yang menarik. Melalui kegiatan
membaca permulaan anak dengan metode Bimba AIUEO dapat
menumbuhkan minat belgjar dan mengeksplorasi seluruh kemampuan yang
dimiliki anak.

Adapun peningkatan kemampuan membaca permulaan pada tiap
siklus tidak menunjukkan suatu kestabilan. Dimana prosentase peningkatan
sebelum tindakan sampai dengan siklus Il mengalami peningkatan yang

signifikan.

D. KESIMPULAN

Metode Bimba AIUEO dapat mengembangkan kemampuan membaca
permulaan anak dengan melaksanakan prinsip kegiatan belgjar mengajar sebagai
berikut : (1) Metode Bimba AIUEO dilakukan dengan cara bermain sehingga
menyenangkan bagi anak. (2) Anak secara individu belgar sesua dengan
kemampuan masing- masing anak, sehingga tumbuh kemandirian dalam belgjar. (3)
Metode Bimba AIUEO diberikan secara bertahap sehingga anak akan mudah
menjalani proses belgar membaca permulaan. (4) Metode Bimba AIUEO
memberikan rangsangan yang berkesinambungan kepada anak untuk menumbuhkan
minat belagjar membaca permulaan pada diri anak dan menumbuhkan rasa
membutuhkan pada diri anak untuk belgjar membaca permulaan.

Selain prinsip kegiatan pembelgaran yang harus diperhatikan, dalam
melaksanakan kegiatan membaca permulaan menggunakan metode Bimba AIUEO

dapat lebih efektif dengan melaksanakan prosedur pembelgaran Bimba AIUEO



sebagal berikut : (1) Guru memberikan apersepsi tentang pembelgjaran yang akan
dilakukan. (2) Guru meminta anak untuk membentuk kelompok kecil secara bebas.
(3) Guru meminta anak mengambil modul Bimba AIUEO. (4) Guru mengajak anak
berbagi pengalaman dengan bercerita sesuai urutan yang sudah disepakati anak
dengan guru. (5) Guru mengajak anak bermain mengeja huruf dan merangkai huruf
kemudian menyampaikan jawabannya. (6) Guru mengkondisikan anak untuk belgjar
membaca dengan membuat barisan. (7) Anak mula belgar membaca permulaan
dengan modul Bimba AIUEO secara privat dengan masing-masing guru yang
bertanggung jawab didalam kelompok tersebut. (8) Guru memberikan apresias
kepada anak dengan memberikan pujianpujian yang menumbuhkan minat belgjar
anak.

Pengembangan kemampuan membaca permulaan anak dengan metode
Bimba AIUEO dapat meningkat. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan
prosentase kemampuan anak dari sebelum tindakan sampai dengan siklus 111 yakni ;
sebelum tindakan sebesar 39,33%, peningkatan kemampuan membaca permulaan
anak pada siklus | mencapai 59,25%, peningkatan kemampuan membaca permulaan
anak pada siklus Il mencapai 78,70%, peningkatan kemampuan membaca permulaan
anak pada siklus IIl mencapai 89,07%. Oleh karena itu dengan metode Bimba

AIUEO dapat mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak.
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